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@ PENDAHULUAN
T
)
2
0,
AE’Latar Belakang Masalah
3
?( beradaan manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi perusahaan
©
da&m mengelola, mengatur, mengurus dan menggunakan sumber daya manusia
(9]
yafig tersedia agar dapat berfungsi secara efektif dan efisien. Sumber daya manusia
dlﬁ)aratkan sebagai motor penggerak sebuah organisasi.
@
::ISebagus apapun tujuan, visi, misi, dan strategi organisasi tidak akan
Q.
béfguna apabila sumber daya manusianya tidak diperhatikan dan dikelola dengan
5
ba%k. Sebuah organisasi juga tidak akan berkembang apabila sumber daya
Q
manusia di dalamnya tidak memiliki rasa memiliki dan keinginan untuk
Q
A
mg_majukan organisasi dari dalam diri mereka.
A
gl\/laka diperlukan suatu penilaian dan pengevaluasian terhadap pelaksanaan
9]

pr®gram-program sumber daya manusia yang dikembangkan pada fungsi sumber daya
manusia itu sendiri. Salah satu cara untuk menilainya yaitu dengan melaksanakan
azjit pada fungsi sumber daya manusia. Bayangkara (2008) menjelaskan, audit
sgnber daya manusia merupakan penilaian dan analisis yang komprehensif terhadap
p;gygram- program sumber daya manusia.

zAudit operasional membantu aktivitas-aktivitas sumber daya manusia dalam
n%nyeleksi dan menilai tenaga kerja yang ditempatkan dalam perusahaan. Selain itu,
a%it operasional mampu menseragamkan fungsi manajemen secara sentralisasi
réupun desentralisasi menurut job description masing-masing divisi atau

c@artemennya. Pelaksanaanya bisa oleh pihak perusahaan sendiri maupun pihak luar

A
(Bramono, 2012).
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Audit operasional juga berfungsi untuk memberikan petunjuk bagaimana
rr@merbaiki kelemahan-kelemahan tersebut sehingga efektifitas dan efisiensi
X
petusahaan dapat dilaksanakan dengan maksimal. Biasanya audit ini akan dilakukan
0

=)
Jika muncul beberapa permasalahan yang menuntut perusahaan untuk melakukannya

w

~

mono, 2012).

Penelitian tentang audit operasional sumber daya manusia ini difokuskan untuk

) O3 191 31

m

e

ilai aktivitas-aktvitas yang terdapat pada fungsi sumber daya manusia PT. Bank

mins

>

ha Graha. Peneliti memilih PT Bank Artha Graha dikarenakan masih akan

O
fsig

kembang, sehingga peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan

kontribusi bagi perkembangan di masa depan khususnya untuk fungsi sumber daya

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq

ju gep s

manusianya.

WIgO.

Berdasarkan hasil tanya jawab dengan bagian HRD dan diklat yang dilakukan

padla tanggal 16 November 2015 dalam rangka pra-survei diketahui fenomena yang

Y Oiay exne

tefadi pada PT. Bank Artha Graha adalah adanya masalah dalam penerimaan

D

ka@'y/awan yaitu sulitnya menemukan karyawan yang tepat, berkualitas dan kompeten
untuk satu posisi yang tepat yang sedang dibutuhkan perusahaan dalam proses
pa1erimaan karyawan.

Masalah ini dapat dilihat dari fakta yang ada yaitu adanya tenggang waktu ketika

g 1mn

Kayawan keluar sampai dengan karyawan baru masuk untuk mengganikan posisi

lﬁyawan tersebut maksimal selama 1 (satu) atau 2 (dua) minggu untuk jabatan yang
o)

ninengah dan 6 (enam) bulan untuk jabatan yang tinggi.

Ju

Adanya tenggang waktu yang cukup lama khususnya untuk jabatan yang tinggi

gw.o,

mberikan dampak terhadap kegiatan operasional perusahaan dikarenakan adanya
erjaan yang terganggu karena belum mendapatkan pengganti yang tepat untuk

isi yang tepat. Karyawan yang telah diseleksi melalui proses penerimaan yang tepat
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it@iibutuhkan adanya pelatihan bagi karyawan.

X
% Dalam PT. Bank Artha Graha, berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan

J

pr-%gram pelatihan yang ada dalam perusahaan terdapat pre-test untuk mengetahui

w

pégetahuan yang dimiliki para peserta pelatihan. Selesai masa pelatihan akan

difekukan pro-test untuk penilaian apakah peserta pelatihan telah memahami materi

) OM

yahg telah diberikan selama pelaihan dan penentuan penempatan peserta pelatihan

ddtam perusahaan.

]S

siusi

. Tapi karena proses penerimaan dan pelatihan karyawan yang dilakukan
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mbutuhkan waktu yang lama membuat karyawan yang melamar mencari peluang
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yaRg lebih besar diterima masuk kerja di tempat lainnya sehingga karyawan yang

3
M Yimy efne

amar menjadi menurun.
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. Sepanjang tahun 2014, angka perputaran karyawan (employee turn over)

ncapai sebesar 14,95%. Persentase ini mengalami kenaikan dibandingkan dengan

uwi

m

D

taffun sebelumnya yaitu sebesar 1,96%. Namun, pada tahun 2015, perusahaan masih
akan merekrut sekitar 7% SDM guna mengakomodir angka turn over dan mengisi
la)utuhan di cabang-cabang baru.

Untuk mengatasi masalah ini, maka manajemen sumber daya manusia perlu

g 1mn
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nggmberikan perhatian lebih pada proses penerimaan supaya dapat menemukan
=
lﬁyawan yang tepat, berkualitas dan kompeten yang dapat mendukung kegiatan
o)

o&rasional perusahaan, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

©' Dalam penelitian ini peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian khususnya

a fungsi SDM bagian penerimaan dan pelatihan karyawan untuk menilai

nEw

fektifannya. Hal ini dikarenakan penulis melihat bahwa penerimaan dan pelatihan
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merupakan dasar dan suatu cara “pembibitan” untuk mendapatkan pekerja-pekerja
y@] berkualitas dan dapat diandalkan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

X
% Berdasarkan hal diatas, maka peneliti tertarik untuk menyusun skripsi dengan

)

o 2}
@ 2  jugul “Audit Operasional Sumber Daya Manusia atas Proses Penerimaan dan
'g' 3 T 3
2 3 ¥ pglatihan Karyawan PT. Bank Artha Graha”.
22
5 o © —
S w 3y ~
c & 9B.Zdentifikasi Masalah
za 5 =

2 3 3
%% é 4 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diperoleh identifikasi masalah
=]
2 g 2 sebagai berikut:
82 5
;: 5 & 1 ?ermasalahan apa yang akan timbul saat adanya tenggang waktu dari karyawan

x 2 O
228 5
;l_ﬁ a ieluar sampai dengan karyawan baru masuk sebagai penggantinya?
= S
'?D) g 223Baga|mana efektivitas penerimaan karyawan yang dilaksanakan pada PT Bank
& =
= § ;Artha Graha?
=}
Z 3 g,
?r; g 3. Qagalmana pelatihan dapat mencapainya tujuan perusahaan dalam hal peningkatan
C o —
= 35 L
§ g gkemampuan kerja karyawannya?
53 2
s = 4. Bagaimana efektivitas aktivitas pelatihan karyawan yang dilaksanakan pada PT
-
§ >
o 3 Bank Artha Graha?
2 7]
;:" % 5:'_;Baga|mana efektivitas prosedur penerimaan dan pelatihan karyawan yang
G > c
§ 2 ‘;ditetapkan pada PT Bank Artha Graha?
-}
55 @&
22 =
8 e al
=}
] CEBatasan Masalah

=
_5.. Untuk menagarahkan penelitian dan membatasi bidang yang akan diteliti tanpa

0.

ngurangi tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka masalah yang diteliti adalah:

euwsd

31D uepj Yim) )N

Bagaimana efektivitas penerimaan karyawan yang dilaksanakan pada PT Bank

Artha Graha?
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2. Bagaimana efektivitas aktivitas pelatihan karyawan yang dilaksanakan pada PT
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@Bank Artha Graha?

%dp MeH

D.gBatasan Penelitian

- Karena adanya keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan yang dimiliki penulis,

3
sLign

a dalam penulisaan skripsi ini penulis membatasi penelitian dan ruang lingkup

o
&) oy

1D UelY| YA eX3ewiioju] uep siusig 3nlls

bahsannya sebagai berikut:

-

Penelitian dilakukan pada PT Bank Artha Graha.

N

. Bagian yang diteliti adalah bagian HRD/ Personalia dalam efektivitas penerimaan

dan aktivitas pelatihan karyawan.

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

w

Periode penerimaan dan pelatihan karyawan yang diteliti adalah tahun 2015-2016.
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Rémusan Masalah

" Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai

o
]
=
=3

“Bagaimana efektivitas prosedur penerimaan dan pelatihan karyawan yang

oaaksanakan pada PT Bank Artha Graha?”

L
uglg ymn

uan Penelitian
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'Imuan dari penelitian adalah sebagai berikut:

12 Untuk mengetahui efektivitas penerimaan karyawan yang dilakukan pada PT
Bank Artha Graha.

Untuk mengetahui efektivitas aktivitas pelatihan karyawan yang dilakukan pada

PT Bank Artha Graha.
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I\@faat penelitian ini adalah sebagai berikut:

[

N

w
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Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sehingga dapat menjadi masukan atau
bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam hal penerimaan karyawan dan
aktivitas pelatihan karyawan, agar perusahaan dapat meningkatkan
efektivitasnya.

Bagi Penulis

Sebagai salah satu syarat untuk memeperoleh gelar sarjana ekonomi jurusan
akuntansi Kwik Kian Gie School of Business. Selain itu untuk menambah
wawasan, pengetahuan dan pengalaman penulis dalam pelaksanaan dan peranan
audit operasional sumber daya manusia pada suatu perusahaan untuk mencapai
aktivitas yang efektif.

Bagi Pembaca

Untuk memberikan informasi tambahan, menambah pengetahuan serta wawasan
pembaca mengenai Audit Operasional terhadap Sumber Daya Manusia sehingga
dapat menjadi masukan yang berguna nantinya. Selain itu penulis berharap agar
penelitian ini dapat dijadikan suatu referensi dan kerangka acuan yang
memberikan gambaran untuk penelitian akan sumber daya manusia di waktu

mendatang.



